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KATA PENGANTAR

Sebagai wujud pertanggung jawaban kinerja terhadap pencapaian visi dan misi Politeknik
Negeri Manado (Polimdo) tahun anggaran 2021, Polimdo menyusun Laporan Kinerja
(LAKIN).

Laporan Kinerja (LAKIN) tahun 2021 Polimdo ini disusun berdasarkan Peraturan Menteri
Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014
Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja, dan tatacara Reviuw Atas
Laporan Kinerja Instansi Pemerintah. Permen ini memberikan tuntunan kepada semua
instansi pemerintah untuk menyiapkan LAKIN sebagai bagian integral dari siklus sistem
akuntabilitas kinerja yang utuh. Dalam hal ini Laporan Akuntabilitas Kinerja ini
mengambarkan pertanggungjawaban program dan kinerja serta memenuhi ketentuan
sebagai bahan penilaian kinerja institusi.

Laporan akuntabilitas kinerja merupakan sumber informasi pimpinan, sebagai bahan dalam
upaya untuk memperbaiki dan meningkatkan kinerja secara berkelanjutan. Adanya dua
fungsi utama ini memperjelas bahwa informasi yang tertuang dalam LAKIN 2021 harus dapat
memenuhi kebutuhan informasi pengguna eksternal dan internal.

Laporan akuntabilitas kinerja ini pada dasarnya berisikan informasi mengenai rencana
kinerja dan capaian kinerja untuk tahun 2021. Rencana Kinerja (Performance Plan) pada
dasarnya merupakan sasaran kinerja yang ingin dicapai, sedangkan capaian kinerja adalah
pengukuran terhadap target kinerja yang telah ditetapkan yang mengacu pada target visi dan
misi.

Berkaitan dengan fungsi LAKIN sebagai wujud pertanggungjawaban kinerja kepada para
stakeholders  maka informasi kinerja yang diungkapkan berupa analisis capaian,
perbandingan capaian dengan realisasi tahun 2021, membandingkan dengan target
RENSTRA, serta upaya yang akan dilakukan untuk mengatasi permasalahan atas
ketidakcapaian target indikator kinerja.

Selanjutnya guna memenuhi fungsi LAKIN sebagai sumber informasi untuk perbaikan dan
peningkatan kinerja secara berkelanjutan, maka informasi yang disajikan dalam LAKIN juga
meliputi analisis lanjutan dengan tujuan untuk mengidentifikasi peluang-peluang dan
masukan-masukan penting guna perbaikan kinerja pada masa-masa berikutnya.

Akhirnya laporan akuntabilitas kinerja ini kiranya dapat memberikan manfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan.

Laporan Rineria | POLTINDO



DAFTAR ISI

Kata Pengantar ..o i
(D F i = | £ PSP ii
Daftar GaAMDAT ... iii
Daftar TADEI ... .coveeiie e iv
IKHTISAR EKSEKUTIF ..ottt e e et e e e e e e e enanns

BAB | PENDAHULUAN ...t e e e e e e e
A. Gambaran Umum OrganiSasi..........ccoooeiiiiiiiiiiiiieee e
B. Dasar Hukum Pembentukan Organisasi ............cceeeeeeiieeiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeee
C. Tugas Pokok Dan Fungsi Serta Struktur Organisasi ...........cccccevvvvviiiiiieeeeecnnnn,

BAB Il PERENCANAAN KINERUJA ...
2.1. ReNnCana StrategiS........couuuuiiiiiiiiii e

L U 5= o PP
e Sasaran Strategis ........oooviiiiiiii i
2.2. Penetapan Kinerja Tahun 2020............ccoiiiiiiiiiiii e

BAB Il AKUNTABILITAS KINERUJA. ...
A. Capaian Kinerja OrganiSasi...........cooouiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeee e
B. Realisasi ANQQaran ...........oooiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeeeeee et 2

BAB IV PENUTUP ...ttt e e e e et e e e e e e e e eeeennes 22
Lampiran-Lampiran

Laporan Rineria | POLTINDO



DAFTAR GAMBAR

Gambar 1 Sertifikasi Akreditasi INStituSi............ccco
Gambar 2 Bagan Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Manado ................
Gambar 3 Expo Polimdo Yang Melibatkan Mitra dari Industri.

Expo Juga Mempertemukan Mahasiswa, Alumni Pencari Kerja

Dengan INAUSTIi.......cuuei e
Gambar 4 Data Kerjasama ........ccooooiiiiiiiiii e
Gambar 5 Penandatanganan MoU ...

Gambar 6 PBL Mahasiswa Politeknik Untuk Mengembangkan

Flood Early Warning System .........ccooiiiiiiiiiiici e
Gambar 7 Kegiata PBL di desa Budo dan Tiwoho

berita peningkatan pendapan di desa Budo...............cooiiiiiiiiiinnnnnn.
Gambar 8 Alat-alat Hasil PBL Mahasiswa .........cccooioeoiiiiiiiiiiiiieeeeeeeeeeee e

Gambar 9 Data Sertifikat Internasional Bagi Mahasiswa dan Dosen
yang Mengikuti Pelatihan “Keeping Customer Safe
Oleh People First INggriS........uuuiiiii i

Laporan Rineria | POLTINDO



Tabel 1.
Tabel 2.
Tabel 3.
Tabel 4.
Tabel 5.
Tabel 6.

Tabel 7.

Tabel 8.
Tabel 9.
Tabel 10.
Tabel 11
Tabel 12

DAFTAR TABEL

Capaian Sasaran Strategis ........ceeeviiiiiiiiiiic e
Perjanjian Kinerja POLIMDO Tahun 2021 ........cooviiiiiiiiiiiiiiiiiieieeeeeeeeeeeeee
Alokasi DIPA Polimdo TA 2021 ...
Capaian Kinerja OrganiSasi ..........cccceiieeiiiiiiiiiiiie e eee e e e
Rekapitulasi Tenaga Pendidik yang Bekerja/ Menjadi Praktisi IDUKA ......
Rekaptilasi Jumlah Tenaga Pendidik yang

Menjadi Pembimbing Mahasiswa yang Meraih Prestasi .........cccccccceeeeee...
Data Tenaga Pendidik Menurut Pendidikan

dan Jenis Kelamin Per 31 Desember Tahun 2021 ..........ccccooiiiiiiiiiiiiiiinnn.
Rekapitulasi Dosen yang Bersetifikat Kompetensi/ Profesi per Jurusan....
Rekapitulasi Tenaga Pendidik yang Berasal Dari IDUKA per Jurusan......
Data Penelitian Polimdo Tahun 20271 ...
Realisasi ANQQaran ..........ooouuiiiiiiiiii e

Realisasi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja Satker 677618 ................

Laporan Rineria | POLTINDO

- N O O <

11

12
13
14
15
20
20

iv



IKHTISAR EKSEKUTIF

Laporan Kinerja Politeknik Negeri Manado (POLIMDO) Tahun 2021 disusun berdasarkan
Perjanjian Kinerja Tahun 2021 dimana di dalamnya terdapat 4 (empat) sasaran strategis
yaitu: 1) Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi; 2) Meningkatnya kualitas dosen
pendidikan tinggi; 3) Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran; dan 4)
Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen Pendidikan Vokasi. Atas dasar
tersebut Laporan Kinerja ini disusun untuk memperlihatkan Pencapaian Kinerja seperti yang
tercantum dalam Rencana Kinerja tahun 2021. Untuk mendukung pencapaian target Kinerja
institusi Polimdo memperoleh alokasi sebesar Rp. Rp. 99.195.731.000,. pada DIPA awal dan
mengalami revisi menjadi Rp 120.908.143.000,.

Hasil evaluasi akuntabilitas kinerja Polimdo yang dilakukan oleh Kementerian Pendidikan
dan Kebudayaan tahun 2021, tingkat penerapan akuntabilitas kinerja Polimdo masuk dalam
Kategori : B dengan nilai 66,24 dengan interpretasi baik, akuntabilitas kinerjanya sudah baik,
memiliki sistem yang dapat digunakan untuk manajemen kinerja, dan perlu sedikit
perubahan.

Capaian sasaran strategis berdasarkan indikator kinerja adalah sebagaimana yang
dijelasakan dibawah ini :

Tabel 1. Capain Sasaran Strategis

SASARAN KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET CAPAIAN %
[S1.0] [IKU 1.1] % 55 46,73 84,96
Meningkatnya Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2
kualitas lulusan yang berhasil mendapat pekerjaan;
- melanjutkan  studi; atau  menjadi
pendidikan .
wiraswasta.
tinggi
[IKU 1.2] % 10 99.38 >100

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2
yang menghabiskan paling sedikit 20 (dua
puluh) sks di luar kampus; atau meraih
prestasi paling rendah tingkat nasional.

[S 2.0] [IKU 2.1] % 15 22,82 >100
Meningkatnya Persentase dosen yang berkegiatan
kualitas dosen tridarma di kampus lain, di QS100
serdiTer berdasarkan bidang ilmu (QS100 by

subject), bekerja sebagai praktisi di dunia
tinggi industri, atau membina mahasiswa yang
berhasil meraih prestasi paling rendah
tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

[IKU 2.2] % 30 38,30 >100

Persentase dosen tetap berkualifikasi
akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh
industri dan dunia kerja; atau berasal dari
kalangan praktisi profesional, dunia
industri, atau dunia kerja.
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SASARAN KEGIATAN

[S3.0]
Meningkatnya
kualitas
kurikulum dan

pembelajaran

[S4.0]

Meningkatnya tata
kelola satuan kerja di
lingkungan Ditjen
Pendidikan Vokasi

Dari uraian pada tabel tersebut di atas menunjukan bahwa ada 2 (dua) sasaran yang

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN
[IKU 2.3]

Jumlah keluaran penelitian  dan
pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

[IKU 3.1]

Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja sama
dengan mitra.

[IKU 3.2]
Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2
yang menggunakan metode

pembelajaran pemecahan kasus (case
method) atau pembelajaran kelompok
berbasis projek (team-based project)
sebagai sebagian bobot evaluasi.

[IKU 3.3]

Persentase program studi S1 dan
D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi atau
sertifikat internasional yang diakui
pemerintah.

[IKU 4.1]

Rata-rata Predikat SAKIP

Satker minimal BB

[IKU 4.2]

Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas
pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

capaiannnya dibawah 90%, yakni ;

SATUAN TARGET CAPAIAN

hasil 0,1 0,057
penelitian
per jumlah
dosen
% 35 100
% 35 48,897
% 2,5 0
Predikat BB B
Nilai 93,5 91,78

%
57

100

>100

93.96

98,16

Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi, dengan rata-rata capaian semua indikator

85,67%, dan sasaran meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran, dengan rata-rata

capaian semua indikator 66,67 %, dan

Adapun data yang disampaikan di tabel sesuai dengan data pada aplikasi SPASIKITA tetapi
setelah diadakan pengecekan kembali sesudah pelaporan terakhir di triwulan 4 mengalami

beberapa perubahan terutama ada peningkatan prosentasi capaian.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Gambaran Umum Organisasi

Polimdo didirikan oleh Pemerintah dengan tujuan untuk memperluas akses pemerataan
pendidikan serta untuk percepatan pemerataan pembangunan khususnya di kawasan
Indonesia Timur. Polimdo diresmikan oleh Presiden RI pada tanggal 19 Juli 1988 dengan
nama Politeknik Engginering Universitas Sam Ratulangi Manado, yang
menyelenggarakan Program pendidikan Diploma |l dengan 4 (empat) Jurusan yakni :
Jurusan Teknik Sipil, Teknik Elektro, Teknik Mesin, dan Tata Niaga.

Secara otonom, Politeknik Enggenering Universitas Sam Ratulangi Manado menjadi
mandiri berdasarkan surat keputusan Mendikbud nomor : 016/0/1999 tanggal 18 Januari
1999 dengan nama POLITEKNIK NEGERI MANADO.

Akreditasi institusi Polimdo telah meraih nilai B sejak tahun 2017 dan akan berakhir di
tahun 2022. Saat ini Polimdo

telah menyelenggarakan 19 | \ R . . ‘ K. ' X ' 45 . Wk ?!

! s 004754 PSILI :'_-\'.i"'
(sembilan  belas) Program - S
Studi yang terdiri dari 8 -
| Prodi L e PO < : . s
(delapan) rodi Jenjang Sertifikat Akreditasi -
Dlploma IV’ yaknl : Teknlk i f Badan Akreditasi l.\'u.\iuual Perguruan Tinggi -
. B i St T S Puld g Son Tigt A e e T T s |
Jalan Jembatan, Teknik i o
. < B e -
Bangunan Gedung, Teknik : AEmGiei D i
|nf0rmatika’ Teknik Listrik, = o wu\r;’:;r;;mr::m:t:.».ra.r::.m”:;;nmn |*
Akuntansi Keuangan, i i
Manajemen Bisnis, (o] e
!I'n_ll T. Pasanidh ." ,"\'
Manajemen Perhotelan dan L gl e e
Teknik Mesin Produksi dan RS O S T e
Perawatan, serta 11 '4 " Gambar 1. Sertifikat Akreditasi Institusi L2y

(sebelas) Prodi jenjang Y
Diploma Ill yakni : Teknik Sipil, Teknik Komputer, Teknik Listrik, Teknik Mesin,
Akuntansi, Akuntansi Perpajakan, Administrasi Bisnis, Marketing, Perhotelan, Pariwisata
Bawah Laut dan Usaha Perjalanan Wisata.

Polimdo memiliki lahan kampus seluas + 11 ha yang terdiri dari Kampus A yang
berlokasi di kelurahan Buha Kec. Mapanget, yang terbagi dari: Lahan A dengan luas
81,202 ha (Sertifikat No. 16340 tanggal 1 Agustus 2012), dan Lahan B dengan luas
16,507 ha (Sertifikat No. 411/HP/BPN-71.71/2012 tanggal 28 September 2012); serta
Kampus B di Desa Tateli Kabupaten Minahasa dengan luas 15.000 ha untuk
penyelenggaraan prodi Ekowisata Bawah Laut, dengan status Pinjam pakai sesuai SK
Gubernur Sulawesi Utara No. 94/2003 selama 25 tahun.

B. Dasar Hukum Pembentukan Organisasi
Dasar hukum dalam penyelenggaraan pendidikan Polimdo adalah sebagai berikut :
1. UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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2.

3.

4.

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor: 21 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Manado.

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor: 72 tahun 2016
tentang Statuta Politeknik Negeri Manado.

UU Nomor 12 Tahun 2012 tentang Pendidikan Tinggi.

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi
Nomor 53 Tahun 2014 Tentang Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan
Kinerja, dan tatacara Reviuw Atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah.

C. Tugas Pokok Dan Fungsi Serta Struktur Organisasi

Tugas Pokok Dan Fungsi

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor: 21

Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Manado dan

Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor: 72 tahun 2016

tentang Statuta Polimdo, pada tugas pokok dan fungsi: Menyelenggarakan program

pendidikan vokasi.

Untuk menjalankan tugas pokok tersebut, fungsi Politeknik Negeri Manado adalah:

a. Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan vokasi;

b. Pelaksanaan penelitian di bidang pendidikan vokasi;

c. Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat;

d. Pelaksanaan pembinaan civitas akademika;

e. Pelaksanaan kegiatan pelayanan administrasi.

Dalam Statuta Politeknik Negeri Manado sebagaimana Peraturan Menteri Riset,

Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor: 72 tahun 2016 tentang Statuta Polimdo,

dinyatakan bahwa tujuan politeknkik adalah :

1. Menyelenggarakan pendidikan vokasi yang menghasilkan ulusan yang memiliki
kemampuan sesuai dengan standar nasional maupun internasional, mampu
berkomunikasi dalam bahasa asing dan memahami dasar teknologi informasi dan
memiliki jiwa wirausaha;

2. Menyebarluaskan berbagai bidang pengetahuan khusus dan mengupayakan
penggunaannya untuk meningkatkan taraf kehidupan masyarakat dan memperkaya
kehidupan nasional;

3. Menyelengarakan sistem informasi yang mampu menunjang proses pemutakhiran
ilmu pengetahuan dan teknologi melalui proses pendidikan penelitian terapan
maupun pengabdian kepada masyarakat, dan menunjang tugas manajemen
Polimdo;

4. Menyelesaikan pembangunan, pemeliharaan dan perbaikan sarana dan prasarana
fisik kampus secara berkelanjutan sesuai dengan rencana induk; dan

5. Mewujudkan keberlanjutan institusi dengan mengembangkan program kemitraan
dengan industri dan pemerintah.

Struktur Organisasi

Berdasarkan Peraturan Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi Nomor: 21
Tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata Kerja Polimdo terdiri atas:

a. Senat;
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b. Direktur;

c. Satuan Pengawas Internal dan
d. Dewan Penyantun.

Struktur organisasi Politeknik digambarkan pada gambar dibawah ini.

B.ﬁ.GAi\I ORGANISASI DAN TATA KERJA
POLITEKNIK NEGERI MANADO
PERMENRISTEKDIKTI NOMOR : 21 TAHUN 2016 TANGGAL 20 APRIL 2016
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R et
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Gambar 2 : Bagan Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Negeri Manado
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BAB I
PERENCANAAN KINERJA

2.1. Rencana Strategis

Arah pengembangan Politeknik Negeri Manado 2020-2024 adalah mendukung
pencapaian visi dan misi Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk mewujudkan
Indonesia Maju yang berdaulat, mandiri, dan berkepribadian melalui terciptanya Pelajar
Pancasila yang bernalar kritis, kreatif, mandiri, beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia, bergotong royong, dan berkebinekaan global.

Untuk menterjemahkan visi dan misi tersebut, Polimdo menyusun rencana strategis
2020-2024 vyang berisikan visi, misi tujuan dan sasaran yang menjadi panduan bagi
pelaksanaan penyelenggaraan pendidikan yang ada di Polimdo.

VISI
Politeknik Negeri Manado menjadi pusat unggulan teknologi, inovasi dan
pembelajaran transformatif berwawasan internasional di era industry 4.0

Untuk mewujudkan visi, maka dirumuskan misi sebagai berikut :

1. Transformasi Layanan Tridharma Politeknik Negeri Manado

2. Transformasi penjaminan mutu holistik (holistic quality assurance)

3. Transformasi pengelolaan sumber daya institusi

4. Reformasi birokrasi yang kompeten, professional dan melayani (service bureaucracy)

Berdasarkan misi tersebut, ditetapkan tujuan :

1. Terwujudnya layanan tridharma yang digerakkan oleh industry 4.0

2. Terciptanya penjaminan mutu holistik (holistic Quality Assurance)

3. Terwujudnya pengelolaan sumber daya institusi secara berdaya saing
4. Terwujudnya birokrasi yang melayani secara efesien dan efektif

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka ditetapkan sasaran strategis :
1. Transformasi Layanan Tridharma Politeknik Negeri Manado

a. Bidang Pendidikan: mengadopsi & mengadaptasi konsep kampus merdeka di
lingkungan Politeknik Negeri Manado.

b. Bidang Penelitian yang berorientasi pada dampak dan solusi (impacts and
solution oriented) .

c. Pengabdian pada masyarakat yg bermuara pd hasil yg teruiji.

2. Transformasi Implementasi penjaminan mutu holistik

e Input:
Pengembangan Pusat Pengendalian dan Penjaminan Mutu.
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¢ Pengendalian Proses

a) Melaksanakan real time monitoring pada semua proses yang berlangsung
pada organisasi melalui teknologi pemantau dan parameter performance

b) Melakukan real time assessment terhadap hasil monitoring

c) Melakukan tindakan korektif.

e Output dan outcome
a) Output : Sertifikasi bagi semua mahasiswa
b) Outcome : parameter utama yang akan dipakai adalah tingkat keterserapan
mahasiswa di dunia kerja maupun tingkat penyiapan lapangan kerja
c) Accountability : Pengakuan atas Politeknik dalam pertanggungjawaban
pelaksanaan layanan organisasi

¢ Pengelolalan output dan outcome
a) Output : Parameter sertifikasi akan diberlakukan untuk seluruh mahasiswa
b) Outcome : Parameter employability atau tingkat keterserapan kerja atau
menciptakan lapangan kerja
c) Tracer Study : mengembangkan program tracer study untuk memonitoring
tingkat keterserapan lulusan.

3. Transformasi Pengelolaan potensi sumber daya organisasi

a) Pengembangan Pusat Unggulan Teknologi
b) Pusat inkubator bisnis

4. Terwujudnya birokrasi yang melayani secara efesien dan efektif
a) Penerapan reformasi birokrasi
b) Mewujudkan Zona Integritas Wilayah Bebas Korupsi (WBK) dan Wilayah
Birokrasi Bersih Melayani (WBBM)

2.2. Penetapan Kinerja Tahun 2021

Untuk mengukur pencapaian sasaran strategis, telah ditetapkan Indikator Kinerja
Polimdo selama 5 (lima) tahun yang kemudian per tahunnya itu diturunkan/ dituangkan
menjadi perjanjian kinerja antara Direktur dengan Menteri Pendidikan, Kebudayaan,
Riset dan Teknologi atas alokasi dana DIPA yang diterima.

SASARAN KEGIATAN

[S1.0]
Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan
tinggi

Tabel 2. Perjanjian Kinerja POLIMDO Tahun 2021

INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET

[IKU 1.1] % 55
Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 vyang berhasil mendapat

pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta.

[IKU 1.2] % 10

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling
sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional.
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[S 2.0]
Meningkatnya
kualitas dosen

pendidikan
tinggi

[S 3.0]
Meningkatnya
kualitas
kurikulum dan

pembelajaran

[S 4.0]

Meningkatnya tata
kelola satuan kerja di
lingkungan Ditjen
Pendidikan Vokasi

4467

4466

4261

4263

[IKU 2.1]

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di QS100
berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi
di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih
prestasi paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir.

[IKU 2.2]

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki sertifikat
kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau
berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia
kerja.

[IKU 2.3]

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat yang
berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen.

[IKU 3.1]

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan kerja
sama dengan mitra.

[IKU 3.2]

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan metode
pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian
bobot evaluasi.

[IKU 3.3]

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi
atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah.

[IKU 4.1]
Rata-rata Predikat SAKIP
Satker minimal BB

[IKU 4.2]

Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker
minimal 93

Tabel 3. Alokasi DIPA Polimdo TA 2021

Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Vokasi

Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi

Negeri Vokasi

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis

Lainnya Ditjen Pendidikan Vokasi
Pembinaan Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi

TOTAL
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% 15
% 30
hasil 0,1
penelitian
per jumlah
dosen
% 35
% 35
% 2,5
Predikat BB
Nilai 93,5

Rp. 40.368.838.000

Rp. 5.529.715.000

Rp. 71.810.966.000

Rp. 3.198.624.000

Rp. 120.908.143.000
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BAB Il
AKUNTABILITAS KINERJA

A. Capaian Kinerja Organisasi

Rencana Kinerja Tahunan 2021 berisikan target pencapaian sasaran strategis dengan
indikator kinerja sesuai kontrak kinerja yang ditetapkan.
Untuk mengetahui pencapaian atas target kinerja tersebut, perlu dilakukan pengukuran
atau evaluasi terhadap capaian sasaran dan indikator kinerja yang telah ditetapkan

sesuai dengan tujuan Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).

Pengukuran terhadap capaian Sasaran dan Indikator Kinerja ini menjelaskan capaian
kinerja institusi. Adapun capaian/ realisasi atas target indikator kinerja Politeknik Negeri
Manado dapat dilihat dalam tabel berikut :

[S1.0]
Meningkatnya
kualitas lulusan

pendidikan
tinggi

[S 2.0]
Meningkatnya
kualitas dosen

pendidikan
tinggi

[S3.0]
Meningkatnya
kualitas

kurikulum dan

Tabel 4. Capaian Kinerja Organisasi

[IKU 1.1]

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil
mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi
wiraswasta.

[IKU 1.2]

Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 vyang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

[IKU 2.1]

Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus
lain, di QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by
subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri, atau
membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

[IKU 2.2]

Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3;
memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh
industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

[IKU 2.3]

Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada
masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

[IKU 3.1]

Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang
melaksanakan kerja sama dengan mitra.

[IKU 3.2]

Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 vyang
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%

%

%

%

hasil
penelitian
per jumlah

dosen

%

%

55

10

15

30

0,1

35

35

46.73

99.38

22.82

38.3

0.057

100

48.89
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SASARAN CAPAIAN

KEGIATAN INDIKATOR KINERJA KEGIATAN SATUAN TARGET
pembelajaran menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.
[IKU 3.3] % 2,5 0
Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 vyang
memiliki akreditasi atau sertifikat internasional yang
diakui pemerintah.
[S 4.0] [IKU 4.1] Predikat BB B
Meningkatnya Rata-rata Predikat SAKIP
tata kelola Satker minimal BB
satuan kerja di
lingkungan Ditjen [IKU 4.2] Nilai 93,5 91.78
Pendidikan Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-
Vokasi K/L Satker minimal 93

Berdasarkan hasil pengukuran capaian sasaran strategis dan indikator kinerja
sebagaimana yang digambarkan pada tabel Pengukuran Kinerja diatas, maka dilakukan
analisis terhadap capaian sasaran strategis dan indikator kinerja atas dokumen
Penetapan Kinerja [PK] Tahun 2021.

Adapun analisis terhadap sasaran dan indikator kinerja dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Sasaran strategis : Meningkatnya kualitas lulusan pendidikan tinggi, dengan
target 2 indikator kinerja sebagai berikut :

IKU 1.1 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang berhasil mendapat
pekerjaan; melanjutkan studi; atau menjadi wiraswasta.

Politeknik telah mempersiapkan mahasiswa untuk memilih berbagai opsi: Bekerja,
Berwirausaha dan Melanjutkan Studi. Untuk bekerja, Politeknik telah
melaksanakan EXPO pada bulan November yang mempertemukan industri dan
dunia kerja dengan mahsiswa dan alumni. Pada kesempatan ini mahasiswa dan
alumni bukan hanya membicarakan jenis pekerjaan tetapi upah yang diharapkan.
Untuk melanjutkan studi, Polimdo membantu mahasiswa melamar di beberapa
Perguruan Tinggi di Luar Negeri dan mengikuti Program Global Undergraduate di
Amerika. Untuk berwirausaha, Polimdo melakukan pelatihan dan membuka
bengkel entrepreneurship yang melatih mahasiswa untuk menjalankan usaha
bisnis. Dari semua upaya yang telah dilakukan tersebut Polimdo mencapai angka
46.73% dari Target 55% yang di tetapkan.
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Gambar 3 Expo Polimdo Yang Melibatkan Mitra dari Industri. Expo Juga
Mempertemukan Mahasiswa, Alumni Pencari Kerja Dengan Industri

Kendala yang mengakibatkan keterserapan lulusan di industri dan dunia kerja
tidak mencapai target yang diharapkan disebabkan oleh pandemic covid-19 yang
masih mewabah. Banyak industri dan dunia kerja di tutup dan mengalami
kebangkrutan sehingga jumlah pekerjaan menjadi berkurang. Kedua, Mahasiswa
juga mengalami kesulitan untuk melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi
karena secara ekonomi orang tua mengalami kendala akibat pandemi. Ketiga,
banyak orang tua tidak mengijinkan anak-anaknya untuk melanjutkan studi di luar
daerah karena pandemi.

Untuk mengatasi kendala yang dihadapi tersebut Polimdo akan memperkuat
kerjasama dengan industri dan perguruan tinggi dalam dan luar negeri.

IKU 1.2 Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang menghabiskan paling
sedikit 20 (dua puluh) sks di luar kampus; atau meraih prestasi paling
rendah tingkat nasional

IKU Persentase mahasiswa D4/D3Polimdo yang menghabiskan paling sedikit 20
(dua puluh) sks di luar kampus mencapai 99.38% dari jumlah 1028 mahasiswa
lulusan tahun 2021 dari target 10%. Hal ini dicapai melalui kegiatan Magang,
Praktek Kerja Lapangan selama 6 bulan atau 1 (satu) semester.

Kendala yang dihadapi:

Ketidakcapaian ini disebabkan karena beberapa mahasiswa tidak dapat mengikuti
program Magang dan PKL karena sakit. Beberapa program studi telah
mencanangkan magang/praktek kerja lapangan selama 6 (enam) bulan, namun
tidak dapat menyeselaikannya berhubung pemberlakuan PPKM. Target 20 SKS
mahasiswa di luar kampus baru dicanangkann setelah beberapa program studi
melaksanakan magang regulernya, sehingga tidak ada penetapan konversi 20
SKS tersebut. Sebagian prodi seperti Akuntansi Administrasi Bisnis, mengalami
kesulitan untuk mendapatkan IDUKA vyang representatif untuk dapat

Laponan Rinerja | POLTMDO | |
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mengkonversi 20 SKS mata kuliah ke praktek di industri. Sementara secara
spesifik untuk mahasiswa prodi D3 Komputer dan D4 Teknik Informatika
mengalami kesulitan mendapatkan industri yang sesuai di daerah. Belum
berhasilnya mendapatkan hibah Program Kreatifitas Mahasiswa (PKM) dari
kementerian pada tahun 2021 dan prestasi-prestasi lainnya disebabkan antara
lain: Pembimbingan oleh pembina mahasiswa belum maksiimal, waktu yang
tersedia untuk pembinaan/pelatihan, terbatas; Kompetisi khususnya PKM
mayoritas di menangkan oleh lembaga pendidikan akademik (universitas, sekolah
tinggi). Prosentase yang diperuntukkan bagi lembaga pendidikan tinggi vokasi
sangat kecil; Pembinaan kegiatan UKM-UKM minat dan bakat serta kegiatan-
kegiatan Co-Kurikuler oleh himaju belum maximal mengarah pada peningkatan
kompetensi bidang keahlian sesuai jurusan/prodi.

Adapun strategi / tindak lanjut yang akan dilakukan untuk memaksimalkan
pencapaian IKU tersebut adalah:Institusi/Program studi menjalin kerjasama yang
lebih intens dengan IDUKA baik di daerah maupun diluar daerah untuk
menyepakati kerjasama Magang / Peraktek Kerja Lapangan, agar mahasiswa
yang magang benar-benar memperoleh dan mendapatkan kesempatan praktek
yang sesuai kompetensi yang dibutuhkan sehingga konversi 20 SKS mata kuliah
praktek, terpenuhi; Melakukan revisi kurikulum yang memetakan secara jelas
Capaian Pembelajaran Mata Kuliah (CP- MK) apa saja sejumlah 20 SKS, yang
akan di peroleh mahasiswa selama Magang di industry, KKN tematik, Kuliah diluar
prodi baik di dalam dan diluar negeri, memprogramkan pelatihan dan klinik
kewirausahaan mahasiswa (ide bisnis, merancang bisnis plan dan
implementasinya), mengusulkan ke Dirjen Vokasi untuk memperbesar prosentase
mahasiswa vokasi memenangkan hibah PKM. Bidang kemahasiswaan akan
memperluas jangkauan UKM-UKM terkait pembinaan minat dan bakat serta
kegiatan ekstra kurikuler terprogram dan terarah; Meletakkan kembali program
dan kegiatan kokurikuler Himpunan Mahasiswa Jurusan (Himaju) ke arah
pengembangan dan pembinaan kompetensi bidang keahliannya; Institusi akan
mencanangkan dana yang lebih proporsional dengan kebutuhan minat dan bakat.

2. Sasaran Strategis : Meningkatnya kualitas dosen pendidikan tinggi dengan target
3 indikator kinerja sebagai berikut :

IKU 2.1 Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di kampus lain, di
QS100 berdasarkan bidang ilmu (QS100 by subject), bekerja sebagai praktisi
di dunia industri, atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun terakhir.

Untuk IKU ini disadari bahwa ada kesulitan bagi para dosen untuk melaksanakan
kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian masyarakat di kampus lain yang
masuk dalam QS100,.

Laporan Rinerja | POLIINDO
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Dari data capaian kinerja triwulan 4 ini ada sebanyak 2,23% dengan
menggunakan total jumlah tenaga pendidik 316 orang yang melaksanakan
kegiatan/ praktisi di dunia industri/ kerja. Setelah dilakukan koreksi terutama
ditotal jumlah tenaga pendidik maka didapat 15,43% dosen yang menjadi praktisi
di IDUKA atau sebanyak 48 orang

Tabel 5. Rekapitulasi Tenaga Pendidik
yang Bekerja/ menjadi Praktisi di IDUKA

JURUSAN DOSEN DARI TOTAL DOSEN PROSENTASE
[»]0]1¢.
1.  Teknik Sipil 17 61 27,87
2. | Teknik Elektro 6 64 9,38
3.  Teknik Mesin 6 34 0,00
4, | Akuntansi 8 59 13,56
5.  Administrasi Bisnis 9 50 18,00
6.  Pariwisara 2 43 4,65
TOTAL 48 311 15,43

Sedangkan untuk prosentasi dosen pembina mahasiswa yang berhasil meraih
prestasi dalam 5 tahun terakhir ada 8,68% dari 311 tenaga pendidik atau 27 orang

Tabel 6. Rekapitulasi Jumlah Tenaga Pendidik yang Menjadi Pembimbing
Mahasiswa yang Meraih Prestasi

NO. Tahun Nama Kegiatan Junlah Junlah jumlah
prestasi mahasiswa dosen

1 2017 National Polytechnic English Olimpics 1 1 1
(NPEO)

2 2018 | National Polytechnic English Olimpics 1 1 1
(NPEO)
Pekan Seni Mahasiswa (PEKSIMINAS) 1 1 1
Pekan Olah Raga dan Seni Politeknik 11 13
(PORSENI)

3 2019 National Polytechnic English Olimpics 2 2 2
(NPEO)
National Tourism Vocational Skill 7 8 5
Competition (NTVSC)
Business Administration Contest (BAC) 1
Pekan Olah Raga Mahasiswa Nasional 1 1 1
(POMNAS)

4 2020 Tidak ada kegiatan (dampak pandemi) 0 0 0

5 2021 | National Polytechnic English Olimpics 3 3 2
(NPEO)
Kompetisi Program Pemberdayaan 1 8 1

Masyarakat Desa (P2MD)

Laparan Rinerga | POLIMDO | |
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NO. Tahun Nama Kegiatan Junlah Junlah jumlah

prestasi mahasiswa dosen
Pekan Olah Raga Nasional (PON) 1 1 2
PAPUA XX
Kompetisi Video Dokumenter/Lomba 1 1 2
E-Poster
National Welding Competition (NWC) 1 6 2
TOTAL JUMLAH DOSEN PEMBIMBING NAHASISWA 27

Walaupun belum ada dosen yang melakukan tridharma dikampus lain dengan

kategori QS 100 tetapi jika ditotal antara ketiga unsur maka didapat 24,11%dan

mengoreksi data capaian pada aplikasi SPASIKITA yang hanya 22,82%.

Kendala / permasalahan yang dihadapi adalah masih sulithya kerjasama dengan

dengan PT yang masuk dalam kategori QS100. Keterbatasan pelaksanaan

kegiatan disebabkan adanya pembatasan yang berlangsung disemua instansi.

Strategi/Tindak Lanjut yang akan dilakukan kedepan antara lain:

a. Senantiasa mendorong dan memberi kesempatan bagi dosen untuk
melaksanakan tugas tridharma;

b. Mempersiapkan dosen-dosen yang akan menjadi pembina mahasiswa dalam
kegiatan-kegiatan kurikuler;

c. Melakukan kerjasama kegiatan dengan instansi mitra secara daring (Seperti
Kemenkominfo, Pemprov, PemKab dan Pemkot).

e |IKU 2.2 Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik S3; memiliki
sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh industri dan dunia kerja; atau
berasal dari kalangan praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.
Pada indikator ini diuraika menjadi 3 bagian, yaitu :

a. Dosen yang berkualifikasi S3
Pada pelaporan data di triwulan 1 dan 2 data tenaga pendidikan yang
berkualifikasi akademik S3 ada sebanyak 32 orang atau sebesar 10,13%
dari jumlah dosen 316 orang (dosen PNS dan non PNS) sedangkan pada
triwulan 3 dan 4 ada kesalahan pengimputan juga berubahnya jumlah
dosen dari 316 menjadi 311 (meninggal dan pensiun) sehingga
prosentasinya adalah 10,29%

Tabel 7. Data Tenaga Pendidik Menurut Pendidikan dan Jenis Kelamin
Per 31 Desember Tahun 2021

UNIT KERJA Sub Total
L P
1 Jurusan Teknik Sipil 0 [0 /[3 [15] 8] 5[4 |2 | 61]
2 Jurusan Teknik Elektro 0 0 45 18 1 0 46 18 64
3 Jurusan Teknik Mesin 0 0 26 5 0 3 26 8 34
4 | Jurusan Akuntansi 0 0 22 33 1 3 23 36 59
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UNIT KERJA Sub Total  JLH

L P

5  Jurusan Administrasi Bisnis 0 0 21 23 1 5 22 28 50
6  Jurusan Pariwisata 0 0 19 19 0 5 19 24 43
Jumlah 0 0 166 113 11 21 177 134 311

0 279 32
*Catatan : Dosen dari IDUKA tidak dimasukan

Masih kurangnya jumlah dosen yang berkualifikasi S3 antara lain

disebabkan oleh :

- Sulitnya mendapat kesempatan beasiswa untuk studi lanjut S3 di luar
daerah menjadi salah satu faktor belum banyaknya dosen berkualifikasi
S3.

- Terbatas Program Studi Linear di Propinsi Sulawesi Utara

Mengantisipasi hal ini maka dilakukan upaya-upaya sebagai berikut :

- Jurusan/prodi menyusun program pengembangan pendidikan yang
terarah, tepat tujuan dan sasaran bagi dosennya

- Institusi menyediakan bantuan studi untuk dosen yang mengambil
program S3

- Institusi  menjembatani dan  mengfasilitasi baik  informasi,
pendampingan kesiapan dosen yang akan mengambil program S3,
terutama yang ke luar negeri.

. Dosen yang memliki sertifikat kompetensi/ profesi yang diakui IDUKA
Berdasarkan data pelaporan di triwulan 3 menunjukan presentasi dosen
yang memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui oleh IDUKA
sebanyak 176 tenaga pendidik atau 56,59% dengan rincian sebagaimana
yang diuraikan dibawah ini :

Tabel 8. Rekapitulasi Dosen
yang Bersetifikat Kompetensi/ Profesi per Jurusan

NO. JURUSAN YANG BERSERTIFIKAT ~ TOTAL DOSEN  PROSENTASE
1. Teknik Sipil 38 61 62,30
2. Teknik Elektro 33 64 51,56
3. Teknik Mesin 17 34 50,00
4. Akuntansi 56 59 94,92
5. Administrasi Bisnis 18 50 36,00
6.  Pariwisata 14 43 32,56
TOTAL 176 3N 56,59

Catatan : Dosen dari IDUKA tidak dimasukan
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Adapun kendala/permasalahan adalah sebagai berikut :

Jumlah proposal yang diajukan di Kementerian untuk mendapatkan
pendanaan program sertifikasi kompetensi tenaga pendidik sebanyak
11 proposal, tetapi hanya 1 (satu) proposal (sebanyak 7 orang) yang
dinyatakan memenuhi syarat/lolos seleksi. Hal ini menunjukkan bahwa
proposal yang diajukan belum sesuai dengan yang disyaratkan.
Sebagian besar kegiatan sertifikasi kompetensi yang difasilitasi oleh
kementerian atau industri bagi tenaga pendidik ditujukan untuk
kompetensi homebase Prodi. Sementara jumlah tenaga pendidik non
homebase Prodi jumlahnya + 40% dari total Tenaga Pendidik.

Informasi tentang tenaga pendidik yang telah memperoleh sertifikat
kompetensi belum maksimal, karena beberapa tenaga pendidik yang
mengikuti kegiatan tersebut dilakukan secara mandiri, dan tidak secara
langsung menyampaikan pada Stratregi untuk mengatasi kendala ini
maka dilakukan upaya sebagai berikut :

Mendorong semua dosen untuk mengikuti hibah program sertikom dari
kementerian

Tahun 2021 institusi menyediakan dana untuk pelatihan sertifikasi
dosen di 6 (enam) jurusan dengan total sebesar Rp. 490.000.000,-
Institusi mengfasilitasi dosen diluar home base yang memungkinkan
untuk ikut pengembangan kompetensi sesuai home base prodi.

. Dosen yang berasal dari kalangan IDUKA
Polimdo senantiasa berseinergi dengan dunia industry/ dunia kerja salah

sat
me

unya dengan melakukan kerjasama dibidang pendidikan yaitu dengan
libatkan praktisi dari IDUKA untuk menajadi pengajar di program studi-

program srudi dilingkungan Polimdo.

2 L Bl B

Tabel 9. Rekapitulasi Tenaga Pendidik yang Berasal
Dari IDUKA per Jurusan

Teknik Sipil 2 63 317
Teknik Elektro 5 69 7,25
Teknik Mesin 7 41 17,07
Akuntansi 7 59 10,61
Administrasi Bisnis 7 57 12,28
Pariwisata 1 43 2,33

TOTAL 22 340 8,53

Catatan : Total dosen termasuk IDUKA

Laporan Rinerja | POLIINDO
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Dari data tabel diatas menunjukan bahwa ada 8,53% tenaga pendidik
yang berasal dari dunia industri/ dunia kerja.

Masih kecilnya jumlah tenaga pendidik yang berasal dari praktisi
disebabkan beberapa hal :

Dampak pemberlakukan tatap muka akibat dampak covid sehingga
upaya untuk membangun Kerjasama dengan industry belum dapat
maksimal.

Tenaga pengajar yang berasal dari industri yang bukan berlatar
belakang pengajar membutuhkan penyesuaian kurikulum dan
pedoman pengajaran dan penilaian dan metode pembelajaran.
Politeknik Negeri Manado memperkenalkan program praktek industri di
luar magang dan PKL dengan durasi waktu sekitar 2 (dua) minggu
untuk memungkinkan prodi yang tidak memiliki lab dan keahlian
memadai pada kompetensi tertentu bisa melakukan praktek di industry
untuk bidang tertentu

Upaya untuk lebih meningkatkan jumlah tenaga pengajar yang berasal dari
industri adalah dengan meningkatkan lebih banyak kerjasama dengan
INDUKA.

IKU 2.3 Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian kepada masyarakat
yang berhasil mendapat rekognisi internasional atau diterapkan oleh
masyarakat per jumlah dosen

Capaian kinerja terhadap IKU 2.3 ini adalah sebagaimana yang digambarkan
pada table 9 :

—_

Tabel 10. Data Penelitian Polimdo Tahun 2021

Internal Polimdo

- Skema Penelitian 14 Judul Sebagian besar belum publish
Penugasan (dengan status draft, sedang
direview, accepted)
- Skema Penelitian 6 Judul 2 Status artikel yang lain adalah
Terapan draft, sedang direview, accepted.
- Skema penelitian lain - 9 -
DRPM 9 Judul 6 Waktu terlalu singkat (dana
penelitian cair 23/9/2021)
Status artikel sedang direview,
accepted.
PRN 2 Judul - Waktu terlalu singkat (dana
penelitian cair 21/10/2021)
Status artikel sedang direview,
accepted.
INSINAS 1 Judul 1 Sesuai target
Total judul yg published 18
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Kendala / Permasalahan : Jika melihat dari jumlah penelitian yang berjalan

harusnya ada 32 luaran yang terpublish akan tetapi ada beberapa permasalahan:

1. Sebagian besar masih dalam status draft, sedang di review, accepted

2. Waktu terlalu singkat (dana penelitian cair 23/9/2021 untuk yang DRPM dan
21/10/2021 untuk yang PRN) dengan dtatus artikel sedang direview,
accepted. ini menyebabkan hanya 6 dari 9 penelitian yang terealisasi di tahun
2021 dan ada 2 PRN yang juga masih dalam proses

Strategi / Tindak Lanjut :

Sebagai usulan perbaikan untuk pencapaian IKU dimaksud adalah dana
penelitan DRPM dan PRN agar dapat di percepat waktu penyerahannnya
sehingga publish internasional juga dapat dicapat tepat waktu

3. Sasaran Strategis : Meningkatnya kualitas kurikulum dan pembelajaran dengan

target 3 indikator kinerja sebagai berikut :

e |IKU 3.1 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang melaksanakan
kerja sama dengan mitra
Kerjasama dengan mitra merupakan salah
satu dari implementasi kebijakan MBKM
agar PTN lebih meningkatkan Kerjasama
dengan INDUKA. Tahun 2021 dengan
kondisi pandemi yang secara perlahan s

mulai berkurang walaupun masih tetap
diberlakukan pembatasan tatap muka,
namun Polimdo berupaya untuk terus
membangun kerjasama dengan berbagai pihak seperti industri, pemerintah
daerah, lembaga Pendidikan dan BUMN yang relevan dengan bidang ilmu yang
ada di Polimdo.
Kerjasama ini dibertujuan untuk mensinerjikan kebutuhan industri dengan
Polimdo untuk menuju link and macth, serta pelaksanaan tridharma sebagai
upaya untuk mendukung pelaksanaan pembangunan nasional, dan pelaksanaan
program fast track yang merupakan program penugasan. Polimdo juga
bekerjasama dengan Kementrian dan Kanwil Pajak Sulut untuk memperkenalkan
— — program Super Tax Deduction
Mnmmm”‘ﬂﬁaﬁﬁi";"””ﬁi yang memungkinkan industri
memiliki insentif untuk
bekerjasama dengan Politeknik.
Jumlah kerjasama Polimdo
dengan mitra di tahun 2021
berjumlah 84 mitra, yang terdiri
dari mitra baru maupun dengan
perpanjangan mitra sebelumnya.

BUMN 8 kerjasama

Gambar 5. Penandatanganan MoU
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Dengan demikian, capaian kinerja atas IKU 3.1. mencapai 100%.

Kendala / Permasalahan :

Implementasi kerjasama secara penuh terhalang oleh pandemi Covid 19

Strategi / Tindak Lanjut yang dapat dilakukan untuk memaksimalkan pencapaian
IKU tersebut adalah mengupayakan setiap program studi tetap melakukan
hubungan dengan IDUKA terutama dalam kegiatan-kegiatan PKL/magang,
praktek kerja dan kegiatan-kegiatan lainnya, tentunya dalam masa pandemi ini
tetap memperhatikanpelaksanaan protokol kesehatan.

IKU 3.2 Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang menggunakan
metode pembelajaran pemecahan kasus (case method) atau pembelajaran
kelompok berbasis projek (team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

Dalam upaya melaksanakan IKU ini maka Polimdo melaksanakan :

1. Sosialisasi dan pembahasan
dengan semua Jurusan/Prodi
mempersiapkan pelaksanaan

metode pembelajaran tersebut pada
semua Prodi yang di Koordinir oleh
Pusat Penjaminan Mutu dan
Pengembangan Pembelajaran
(PAM);

2. Dalam konteks pelaksanaan PBL,
mahasiswa Politeknik Negeri
Manado memenangkan Seed Grant
dari Badan Internasional EPIC Gambar 6. PBL Mahasiswa Politeknik
(Educational Partnership for Untuk Mengembangkan Flood Early
Innovation in Communities) untuk Warning System
mengembangkan Flood Early Warning System bekerja sama dengan
Pemerintah Kota Manado. Dana Seed Grant ini sebesar US$ 2000 yang
melibatkan mahasiswa Teknik Informasi, Akuntansi, Administrasi Bisnis.

3. Project Based Learning
mahasiswa di Desa Budo
telah membantu
meningkatkan  pendapatan
desa dari rata - rata
Rp.50.000 per hari, tetapi
dalam tahun 2021, selama 3
(tiga) bulan pendapatan
Desa ini meningkat menjadi

Rp.250.000.000. Selain di

Desa Budo Mahasiswa Gambar 7. Kegiata PBL di desa Budo dan berita peningkatan
’ pendapan di desa Budo

Politeknik juga melakukan
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PBL di Desa Tiwoho yang memungkinkan di canangkannya Desa Wisata
Tiwoho menjadi salah satu destinasi wisata.

4. Project Based Learning mahasiswa di berbagai jurusan yang menghasilkan
teknologi terapan yang dapat di manfaatkan mahasiswa.

Gambar 8. Alat-alat Hasil PBL Mahasiswa

5. Membuat aplikasi pengumpulan data secara daring mengenai penetapan,
pelaksanaan, dan monev pembelajaran case method dan PjBL di
http://p4m.polimdo.ac.id. Adapun capaian sampai dengan akhir tahun 2021
penerapan pembelajaran case method telah mencapai 6,3% dan untuk
Pembelajaran team-based project 4,6%

Kendala / Permasalahan yang dihadapi dalam pencapaian iku ini adalah pada
proses penyusunan RPS dari semua program studi.

Strategi / Tindak lanjut untuk mengatasi kendala maka dilakukan beberapa upaya
seperti:

1. Menindak lanjuti ke setiap prodi untuk segera memasukkan RPS/ Workshop;

2. Melakukan klinik RPS untuk semua Program Studi

3. Melakukan sosialisasi kepada dosen mengenai pelaporan daring kegiatan
pembelajaran yang menggunakan CS dan PjBL

4. Menyediakan system monitoring proses pembelajaran PBI dan Case Method

IKU 3.3 Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2 yang memiliki akreditasi
atau sertifikat internasional yang diakui pemerintah

Politeknik Negeri Manado sedang dalam proses mempersiapkan akreditasi
internasional. Langkah awal yang di lakukan adalah:

Melibatkan diri secara aktif dalam QS World University Ranking yang dilakukan
di berbagai negara dunia seperti di Dubai dan Milan. Walaupun akreditasi
internasional belum di peroleh, tetapi tahun 2021, terdapat 90 mahasiswa
Politeknik dan 13 dosen yang mengikuti sertifikasi internasional oleh People First
-International dari Inggris bekerjasama dengan ILO (international Ilabour
organisation).

Laporan Reneria | POLTIDO
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Gambar 9. Sertifikat Internasional Bagi Mahasiswa dan Dosen Yang Mengikuti
Pelatihan “Keeping Customer Safe Oleh People First - Inggris

Kendala / Permasalahan yang dihadapi Polimdo dalam pencapaian IKU ini
adalah terbatasnya sumber daya untuk mempersiapkan Akreditasi Internasional.
Strategi / Tindak Lanjut yang dilakukan Polimdo untuk perpbaikan pencapaian
IKU ini adalah dengan mempersiapkan SDM melalui pelatihan yang akan
membantu mempercepat akreditasi internasional.

. Sasaran Strategis : Meningkatnya tata kelola satuan kerja di lingkungan Ditjen
Pendidikan Vokasi dengan target 2 indikator kinerja sebagai berikut :

IKU 4.1 Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB

Upaya untuk meningkatkan kinerja institusi dalam pengelolaan penyelenggaraan
pendidikan terus dilakukan oleh Polimdo dengan melibatkan seluruh komponen
sebagai pemangkut kepentingan. Berdasarkan hasil penilaian Kementerian
tentang SAKIP Polimdo tahun 2021 memperoleh penilaian B dari target BB.

Hasil penilaian ini disebabkan hal-hal sebagai berikut :

e Keterlambatan penyampaian LAKIP tahun 2020 ;

e Pada dokumen LAKIP 2020 terdapat beberapa kegiatan yang belum
dilengkapi dengan data pendukung yang valid (risalah, daftar hadir dan foto
rapat).

e Kondisi pandemic covid-19 yang mengakibatkan pembatasan aktivitas,
sehingga penyusunan LAKIP 2020 tidak maksimal.

Strategi / Tindak Lanjut :

Berdasarkan capaian penilaian tersebut diatas, maka Polimdo sudah melakukan
upaya — upaya untuk meningkatkan kinerja institusi dengan melibatkan seluruh
komponen yang ada di lingkungan Polimdo. Melakukan monitoring dan evaluasi
secara berkala, agar dapat melakukan upaya korektif atas ketidaksesuaian dari
setiap target yang ditetapkan. Menata dokumentasi berbagai aktivitas untuk
dijadikan sebagai dokumen pendukung bagi penyusunan laporan kinerja institusi
agar dapat memperoleh penilaian lebih baik.
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IKU 4.2 Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas pelaksanaan RKA-K/L Satker
minimal 93

Penilaian kinerja anggaran merupakan alat untuk melakukan kontrol atau
pengawasan bagi pelaksanaan anggaran suatu institusi. Acuan dalam penilaian
kinerja anggaran berdasarkan 13 indikator yang telah ditetapkan oleh
Kementerian Keuangan yang dilakukan secara system.

Capaian kinerja anggaran Polimdo tahun 2021 berdasarkan penilaian adalah
sebagai berikut :

o Nilai EKA (smart) : 88.25
o Nilai IKPA (OM-SPAN) : 97.06
o Nilai kinerja anggaran : 91.78

Kendala / Permasalahan : Salah satu kendala adalah pada proses revisi DIPA
yang sudah masuk pada TW 4 yang mana waktunya sangat pendek untuk proses
realisasi. Selain itu komponen penilaian efisiensi yang yang mendapatkan nilai
7.89 dari nilai maksimal 20 sehingga nilai efisiensi hanya 69.73.

Strategi / Tindak Lanjut : Mengusahakan untuk kegiatan-kegiatan terlaksana
sesuai jadwal jika memungkinkan diusahakan pada TW 4 sudah dengan
prosentasi capaian yang baik.

Laporan Rinerja | POLIINDO
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B. Realisasi Anggaran

Alokasi DIPA Awal POLIMDO tahun anggaran 2021 yakni

Rp. 99.195.731.000,.

kemudian mengalami beberapa tahapan revisi baik berupa refocusing anggaran maupun
penambahan pagu yang bersumber dari PNBP dan Hibah Langsung bentuk uang dari
ILO sehingga pagu DIPA menjadi 120.908.143.000,. dengan rincian :

Layanan Perkantoran Rp.
Realokasi Program PTVP --------mmmmemeenn Rp.
Realokasi Program Matching Fund ------ Rp.
Layanan Pembelajaran (BOPTN) -------- Rp.
Layanan Pendidikan (PNBP) -------------- Rp.

Hibah LN Langsung Bentuk Uang-------- Rp.

71.810.966.000,-
2.698.624.000,-
500.000.000,-
5.529.715.000,-
39.209.801.000,-
1.159.037.000,-

Realisasi penyerapan anggaran mencapai 94.13% dengan rincian sebagaimana pada
tabel dibawah ini :

Kode Uraian Pagu Realisasi Sisa
677618 POLITEKNIK NEGERI MANADO 120.908.143.000  113.809.855.664  7.098.287.336
4261.EAA  Layanan Perkantoran 71.810.966.000 70.731.220.594 = 1.079.745.406
4263.QDB  Fasilitasi dan Pembinaan Lembaga 3.198.624.000 3.066.845.200 131.778.800
4466.QEl  Bantuan Lembaga 5.529.715.000 5.267.119.584 262.595.416
4467.QEl  Bantuan Lembaga 18.532.378.000 15.627.392.686  2.904.985.314

4467.RAA  Sarana Bidang Pendidikan

Tabel 10. Realisasi Anggaran

8.516.284.000 7.945.365.819 570.918.181

4467.SBA  Pendidikan Tinggi 13.320.176.000 11.171.911.781  2.148.264.219

Tabel 11. Realisasi Anggaran Berdasarkan Jenis Belanja Satker 677618

Kode Uraian Pagu Realisasi Sisa
677618 POLITEKNIK NEGERI MANADO 120.908.143.000  113.809.855.664  7.098.287.336
51 BELANJA PEGAWAI 60.807.164.000 59.987.770.345 819.393.655
52 BELANJA BARANG 48.006.332.000 43.501.130.500  4.505.201.500
53 BELANJA MODAL 12.094.647.000 10.320.954.819 = 1.773.692.181
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BAB IV
PENUTUP

Penyusunan Laporan Kinerja Polimdo tahun anggaran 2021 merupakan wujud
pertanggungjawaban sebagai institusi atas Perjanjian Kinerja antara Direktur dengan Dirjen
Pendidikan Vokasi.

Bila melihat pencapaian kinerja atas sasaran strategis berdasarkan indikator kinerja, secara
umum capaian kinerja Polimdo memperoleh nilai yang baik. Hal ini juga didasarkan atas
hasil evaluasi akuntabilitas kinerja, tingkat penerapan akuntabilitas kinerja yang dilakukan
oleh Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan dimana Polimdo memperoleh Kategori : B
dengan nilai 66,24, dengan interpretasi : Sangat Baik, Akuntabel, berkinerja baik, memiliki
sistem manajemen kinerja yang andal.

Atas capaian tersebut, menjadi tantangan bagi Polimdo untuk terus meningkatkan
akubtabilitas kinerja dengan memperbaiki kelemahan — kelemahan yang menyebabkan tidak
tercapaianya target kinerja anggaran, serta tetap mempertahankan prestasi positif agar
supaya target pencapaian kinerja ditahun 2022 lebih meningkat dari pada kinerja 2021.
Kebijakan yang akan dilakukan dalam upaya meningkatkan akuntabilitas kinerja dengan
menciptakan sistem monitoring dan evaluasi secara berkala, penerapan sistem dan prosedur
kerja yang efektif dan efisien yang diwujudkan dalam proses bisnis serta tindaklanjut temuan
atas ketidak sesuaian agar target yang telah ditetapkan dapat tercapai.

Beberapa indikator kinerja yang pencapaiannya belum maksimal akan terus diupayakan
pencapaiannya melalui pengembangan program-program dan kegiatan khususnya dalam
penerapan kampus merdeka serta impelementasi reformasi birokrasi.

Laporan Rinerja | POLIINDO
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PERNYATAAN TELAH DI REVIU

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
POLITEKNIK NEGERI MANADO
Alamat : Kampus Politeknik Kel. Buha Kec. Mapanget - Manado - 95252
Telp [0431] - 815192, 815212, 811968 - 811568 Fax [0431]) 815192 811568
Website : www.polimdo.ac.id e-mail : informasi@polimdo.ac.id

PERNYATAAN TELAH DI REVIIU
LAPORAN KINERJA POLITEKNIK NEGERI MANADO TAHUN 2021

Kami telah mereviu Laporan Kinerja Politeknik Negeri Manado untuk Tahun Anggaran 2021
sesuai pedoman reviu atas Laporan Kinerja. Subtansi informasi yang dimuat dalam Laporan
Kinerja menjadi tanggung jawab manajemen Politeknik Negeri Manado.

Reviu bertujuan untuk memberikan keyakinan terbatas Laporan Kinerja telah disajikan

secara Akurat, Andal dan Valid.

Berdasarkan reviu kami, tidak terdapat kondisi atau hal-hal yang menimbulkan pebedaan
dalam keyakinan keandalan informasi yang telah disajikan didalam Laporan Kinerja.

NIP. 19630924 199403 1 001
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PK AWAL

Perjanjian Kinerja Tahun 2021
Direktur Politeknik Negeri Manado
Dengan
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Dra. Maryke Alelo, MBA

Jabatan : Direktur Politeknik Negeri Manado
untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Wikan Sakarinto, Ph.D.

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawab kami.

ol e

tH i aKain melakukan evaluasi tem adap cz
n kinerja ini dan mengambil tindakan yang diperlukan dalam rangka optimalisasi
k bentuk penghargaan maupun teguran.

s oo d - P P . ———

PIHAK KEDUA akan me
ia

kinerja dari perjanj
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dala

d

Manado,05 Februari 2021

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi Direktur Politeknik Negeri Manado

Ty

Wikan Sakarinto, Ph.D. Dra. Maryke Alelo, MBA
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PK AWAL

Target Kinerja

# Sasaran Kegiatan

1  [S 1] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

2 [S 2] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

3 [S 3] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

4  [S 4] Meningkatnya
tata kelola satuan
kerja di lingkungan
Ditjen Pendidikan
Vokasi

Indikator Kinerja Kegiatan

[IKU 1.1] Persentase lulusan 51 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

[IKU 1.2] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di
kampus lain, di Q5100 berdasarkan bidang ilmu (Q5100
by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah S1 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional
yang diakui pemerintah.

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas
pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

Target
Perjanjian
Kinerja
2021

55

10

15

30

0.1

35

35

2.5

93.5
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PK AWAL

L]

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

Wikan Sakarinto, Ph.D.

Kode

4261

4467

Nama Kegiatan

Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Lainnya
Ditjen Pendidikan Vokasi

Penyediaan Dana Bantuan Operasionai Perguruan Tinggi
Negeri Vokasi

Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Vokasi

TOTAL

Alokasi

Rp. 76.831.508.000

Rp. 6.307.179.000

Rp. 16.057.044.000

Rp. 99.195.731.000

Manado,05 Februari 2021

Direktur Politeknik Negeri Manado

S TN r)[/
p

Dra. Maryke Alelo, MBA

Laporan Rinenja | POLIINDO

5



PK REVISI

oy

Revisi Perjanjian Kinerja Tahun 2021
Direktur Politeknik Negeri Manado
Dengan
Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

Dalam rangka mewujudkan kinerja pemerintahan yang efektif, transparan, dan akuntabel serta berorientasi
pada hasil, kami yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Dra. Maryke Alelo, MBA

Jabatan : Direktur Politeknik Negeri Manado

untuk selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA

Nama : Wikan Sakarinto

Jabatan : Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

selaku atasan pihak pertama, selanjutnya disebut PiHAK KEDUA

PIHAK PERTAMA berjanji akan mewujudkan target kinerja yang seharusnya sesuai lampiran perjanjian
kinerja ini, dalam rangka mencapai target kinerja jangka menengah seperti yang telah ditetapkan dalam
dokumen perencanaan. Keberhasilan dan kegagalan pencapaian target kinerja tersebut menjadi tanggung
jawabh kami.

Leiem meio Aol oo o ey letmmprio bemd Ao ey o e o e il el o b P s a1 T 1T N =T aTe L=

I\IIICIJC,I UGII PCIJG]IJIGII I\IIICIJ{] IIII Uall IIICII\JUIIIUJI LIII\JCH\GII .)flﬂllg UIPCIIUI\QII UQIDIII ICIIIHI\CI Uﬁ I I
pencapaian target Perjanjian Kinerja tersebut, baik dalam bentuk penghargaan maupun teguran.

PIHAK KEDUA akan melakukan supervisi yang diperlukan serta akan melakukan evaluasi terhadap ca palan
Fimn
Lir

P
alsa

Manado,13 Desember 2021

Wikan Sakarinto Dra. Maryke Alelo, MBA

- Balai Catatan:

f‘ﬁ ?{‘:;:E‘(f:f: 1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."
= 2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
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Target Kinerja

PK REVISI

#

Sasaran Kegiatan

Indikator Kinerja Kegiatan

Target
Perjanjian
Kinerja
2021

[S 1] Meningkatnya
kualitas lulusan
pendidikan tinggi

[IKU 1.1] Persentase lulusan S1 dan D4/D3/D2 yang
berhasil mendapat pekerjaan; melanjutkan studi; atau
menjadi wiraswasta.

55

[IKU 1.2] Persentase mahasiswa S1 dan D4/D3/D2 yang
menghabiskan paling sedikit 20 (dua puluh) sks di luar
kampus; atau meraih prestasi paling rendah tingkat
nasional.

10

[S 2] Meningkatnya
kualitas dosen
pendidikan tinggi

[IKU 2.1] Persentase dosen yang berkegiatan tridarma di
kampus lain, di Q5100 berdasarkan bidang ilmu (QS100
by subject), bekerja sebagai praktisi di dunia industri,
atau membina mahasiswa yang berhasil meraih prestasi
paling rendah tingkat nasional dalam 5 (lima) tahun
terakhir.

15

[IKU 2.2] Persentase dosen tetap berkualifikasi akademik
S3; memiliki sertifikat kompetensi/profesi yang diakui
oleh industri dan dunia kerja; atau berasal dari kalangan
praktisi profesional, dunia industri, atau dunia kerja.

30

[IKU 2.3] Jumlah keluaran penelitian dan pengabdian
kepada masyarakat yang berhasil mendapat rekognisi
internasional atau diterapkan oleh masyarakat per
jumlah dosen.

0.1

[S 3] Meningkatnya
kualitas kurikulum
dan pembelajaran

[IKU 3.1] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang melaksanakan kerja sama dengan mitra.

35

[IKU 3.2] Persentase mata kuliah 51 dan D4/D3/D2 yang
menggunakan metode pembelajaran pemecahan kasus
(case method) atau pembelajaran kelompok berbasis
projek (team-based project) sebagai sebagian bobot
evaluasi.

35

[IKU 3.3] Persentase program studi S1 dan D4/D3/D2
yang memiliki akreditasi atau sertifikat internasional
yang diakui pemerintah.

2.5

[S 4] Meningkatnya
tata kelola satuan
kerja di lingkungan
Ditjen Pendidikan
Vokasi

[IKU 4.1] Rata-rata Predikat SAKIP Satker minimal BB

BB

[IKU 4.2] Rata-rata Nilai Kinerja Anggaran atas
pelaksanaan RKA-K/L Satker minimal 93

83.5

%

Balail
Sertifikasi
Elektronik

Catatan:

1. UU ITE No. 11 Tahun 2008 Pasal 5 Ayat 1 "Informasi Elektronik dan/atau hasil cetakannya merupakan alat bukti yang sah."

2. Dokumen ini telah ditandatangani secara elektronik menggunakan sertifikat elektronik yang ditertibkan oleh BSrE
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PK REVISI

No | Kode Nama Kegiatan Alokasi

1 4467 Peningkatan Kualitas dan Kapasitas Perguruan Tinggi Vokasi Rp. 40.368.838.000

2 4466 Penyediaan Dana Bantuan Operasional Perguruan Tinggi Rp. 5.529.715.000
Negeri Vokasi

3 4261 Dukungan Manajemen dan Pelaksanaan Tugas Teknis Rp. 71.810.966.000
Lainnya Ditjen Pendidikan Vokasi

4 4263 Pembinaan Pendidikan Tinggi Vokasi dan Profesi Rp. 3.198.624.000

TOTAL

Rp. 120.908.143.000

Direktur Jenderal Pendidikan Vokasi

Manado, 13 Desember 2021

Direktur Politeknik Negeri Manado

Wikan Sakarinto Dra. Maryke Alelo, MBA
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